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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

No Aspek Pengamatan Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Kondisi fisik Desa Banyubiru   

2. Latar belakang pemertahanan tradisi petik laut   

3. Prosesi serta makna pelaksanaan tradisi petik laut   

4. Keterlibatan dan partisipasi kedua umat beragama 

dalam prosesi petik laut 

  

5. Interaksi masyarakat pada saat prosesi petik laut   

6. Peran tradisi petik laut dalam penguatan ikatan 

sosial masyarakat 

  

7. Aspek-aspek penting dalam tradisi petik laur yang 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar sosiologi 

MA 

  

 

  



 

 
 

Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan guna memperoleh informasi berkenaan dengan: 

a. Sejarah Desa Banyubiru 

b. Latar belakang dipertahankannya tradisi petik laut oleh masyarakat Desa 

Banyubiru 

c. Prosesi serta makna dalam pelaksanaan tradisi petik laut pada 

masyarakat Desa Banyubiru 

d. Strategi pembentukan integrasi sosial masyarakat Desa Banyubitu melalui 

tradisi petik laut 

e. Aspek-aspek yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar Sosiologi di MA 

dalam tradisi petik laut 

Identitas Informan 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Pekerjaan : 

Daftar Pertanyaan 

1. Nilai-nilai apa yang paling penting dalam tradisi Petik Laut bagi 

masyarakat pesisir? 

2. Apakah ada tantangan atau tekanan dari luar yang memengaruhi 

pelestarian tradisi ini? Bagaimana masyarakat menanggapinya? 

3. Bagaimana generasi muda di Desa Banyubiru memandang tradisi Petik 

Laut? Apakah mereka merasa perlu melanjutkannya? 

4. Adakah perubahan dalam cara masyarakat memaknai Petik Laut dari dulu 

hingga sekarang? 



 

 
 

5. Bisa dijelaskan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan Petik Laut di Desa 

Banyubiru? 

6. Apa makna dari setiap ritual atau simbol yang ada dalam prosesi Petik Laut? 

7. Bagaimana peran tokoh adat atau pemimpin spiritual dalam pelaksanaan 

Petik Laut? 

8. Apakah ada perbedaan pelaksanaan Petik Laut sekarang dibandingkan masa 

lalu? 

9. Bisa dijelaskan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan Petik Laut di Desa 

Banyubiru? 

10. Apa makna dari setiap ritual atau simbol yang ada dalam prosesi Petik Laut? 

11. Adakah benda atau sesaji khusus yang digunakan dalam tradisi ini? Apa 

artinya? 

12. Bagaimana peran tokoh adat atau pemimpin spiritual dalam pelaksanaan 

Petik Laut? 

13. Apakah ada perbedaan pelaksanaan Petik Laut sekarang dibandingkan masa 

lalu? 

14. Bisa dijelaskan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan Petik Laut di Desa 

Banyubiru? 

15. Apa makna dari setiap ritual atau simbol yang ada dalam prosesi Petik Laut? 

16. Adakah benda atau sesaji khusus yang digunakan dalam tradisi ini? Apa 

artinya? 

17. Bagaimana peran tokoh adat atau pemimpin spiritual dalam pelaksanaan 

Petik Laut? 

18. Apakah ada perbedaan pelaksanaan Petik Laut sekarang dibandingkan masa 

lalu? 

 



 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Desa Banyubiru 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Nelayan 

 

  



 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Nelayan 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Nelayan 

 

 



 

 
 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Nelayan 

 

 

Gambar 6. Observasi pada Mata Pelajaran Sosiologi di MAN 3 Jembrana 

 



 

 
 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Nelayan 
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